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ABSTRACT

This research aimsto measured the value ofillumination in the roomat thePhysicsBuilding, FMIPA,
Cenderawasih University, andcompared the value withstandardvalueof thegovernment regulations. This
research used adescriptivemethodof datameasured directlyby usingequipmentluxmeter. The results
obtainedaredepend illumination valueofthe positionof thelight sourceandthe value ofillumination inthe
roomatthe Physics buildingis under thethresholdrequired bygovernmentregulation.
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PENDAHULUAN

Salah satu jurusan di  Universitas
Cenderawasih adalah Jurusan Fisika yang
merupakan jurusan fisika pertama di Tanah
Papua. Dalam menunjang keberhasilan jurusan
fisika untuk mencetak fisikawan di Tanah Papua,
telah berdiri sebuah gedung yang digunakan
sebagai sarana utama dalam melaksanakan
proses belajar mengajar di Program Studi Fisika.
Gedung ini dikenal dengan nama Gedung Fisika.
Gedung Fisika, terbagi dalam beberapa ruang
yang dimanfaatkan sebagai ruang administrasi,
ruang perpustakaan, ruang laboratorium dan
ruang kelas.

Pencahayaan alami merupakan salah satu
persyaratan yang harus dipenuhi dalam sistem
pencahayaan suatu bangunan, selain sistem
pencahayaan buatan. Pencahayaan alami harus
dimanfaatkan secara optimal untuk penerangan
di siang hari dan merupakan bagian sangat awal
dalam perencanaan suatu bangunan dan
menyatu dengan perencanaan struktur
bangunan. Sehingga bisa dikatakan bahwa
pencahyaan merupakan faktor mendasar dalam
suatu proses desain.

* Alamat korespondensi :

Kampus Uncen Waena, Jurusan Fisika, Program
Studi Fisika, Jayapura.

e-mail: rasgyatrav@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini mengetahui besar
nilai kuat penerangan pada ruangan di Gedung
Fisika dan membandingkan hasil ukur kuat
penerangan pada ruang di Gedung Fisika dengan
standar kuat penerangan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah.

Secara garis besar sumber cahaya dapat
dibagi menjadi dua sumber, yaitu (Gabriel, 1996)
cahaya Alami (natural lighting), yang termasuk
dalam cahaya alami adalah cahaya matahari
yang merupakan sumber cahaya utama dan
dominan. Adapun cahaya matahari bergantung
pada waktu siang hari, musim, dan cuaca., dan
cahaya Buatan. Cahaya buatan ini meliputi
cahaya listrik, cahaya gas, lampu minyal dan lilin.
Cahaya buatan ini sebagai sarana pelengkap
untuk penerangan ruangan dan sebagainya.

Fotometri ilah ilmu yang membicarakan
tentang pengukuran kuantitas cahaya. Terdapat
beberapa kuantitas cahaya, yaitu kuat cahaya (),
fluks cahaya (F), kuat penerangan (£) dan terang
cahaya (e). (Gabriel, 1996)

Kuat Cahaya (1)

Kuat cahaya atau intensitas cahaya (/) ialah
jumlah fluks cahaya yang dipancarkan dari
sumber cahaya tiap satuan sudut ruang. Satuan
kuat cahaya adalah candela. Satu candela
didefinisikan sebagai kuat cahaya vyang
memberikan cahaya sebanyak 1/20 kali
banyaknya cahaya yang dipancarkan oleh 1 cm?
platina pada titik leburnya.
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Fluks Cahaya (F)

Fluks cahaya adalah banyaknya tenaga
cahaya yang dipancarkan dari sumber cahaya
tiap satu satuan waktu. Satuan fluks cahaya
adalah Lumen (Lm) yang didefinisikan sebagai
berikut

Satu lumen adalah fluks cahaya vyang
dipancarkan dari sumber cahaya sekuat 1
candela dalam 1 steradial. Atau fluks cahaya
yang dipancarkan dari sumber cahaya yang
menembus bidang seluas 1 m? dari kulit bola
yang berjari-jari 1 m dimana di pusat bola
terdapat sumbe cahaya dengan kuat cahaya 1
candela.

Kuat Penerangan (£)

Kuat penerangan adalah jumlah fluks cahaya
tiap satuan luas. Satuan kuat penerangan adalah
Lux. Satu Ilux didefinisikan sebagai kuat
penerangan pada bidang yang tiap 1 m?
menerima fluks cahaya sebesar 1 lumen.

Jika fluks cahaya sebesar F menerangi
secara merata pada sebuah bidang dengan
ukuran A maka kuat penerangan pada bidang
tersebut sebesar

F
E=- (1)

dimana F adalah besar fluks cahaya dalam
satuan lumen, A adalah luasan bidang yang
disinari cahaya dengan satuan m’ dan £ adalah
kuat penerangan dengan satuan lux.

Terang Cahaya (e)

Terang cahaya adalah besarnya kuat
penerangan tiap cm? dari luas permukaan
sumber cahaya yang dilihat (jika sumber cahaya
berbentuk bola maka luas permukaan yang
dilihat berupa luas lingkaran), yang besarnya
diberikan oleh persamaan

e=- (2)
dimana e adalah terang cahaya dalam satuan
candela/cm? dikenal dengan nama satuan stilb, 7
adalah kuat cahaya dengan satuan candela dan A
adalah luas permukaan sumber cahaya dengan
satuan cm?.

Kualitas  penerangan untuk  berbagai
aktivitas yang dilakukan di dalam ruangan
dibedakan sebagaimana pada tabel berikut

Tabel 1. Kualitas Penerangan untuk Aktivitas
yang dilakukan di dalam Ruangan.

Aktivitas Kuat
Penerangan

Pekerjaan halus sekali 300 lux

Pekerjaan halus 150 lux

Pekerjaan sedang 80 lux

Pekerjaan kasar 40 lux

Sumber : Badan Standarisasi Nasional. 2004.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriftif yaitu mendeskripsikan
hasil pengukuran. Pengukuran data dilakukan
secara langsung tanpa ada perlakuan terhadap
sumber pengukuran. Pengukuran menggunakan
peralatan lusxmeter.

Waktu pengambilan data selama 5 hari yaitu
pada tanggal 7, 8, 9 15 dan 16 November 2013,
sedangkan waktu pengambilan data dilakukan
pada jam 09:00, 12:00, dan 15:30 WIT dengan
lokasi di gedung Fisika FMIPA, Universitas
Cenderawasih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran berupa data nilai intensitas di
masing-masing ruang yang menjadi lokasi
pengukuran. Berikut ini adalah gambar grafik
hubungan hasil pengukuran yang didapat
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Gambar 1. Grafik hubungan antara jarak
dan Kuat Peneranganpada lantai 1 pada
pengukuran tanggal 7 November 2013 jam
09:00
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Gambar 2. Grafik hubungan antara jarak
dan Kuat Penerangan pada lantai 2 pada
pengukuran tanggal 7 November 2013 jam
09:00.

Pengaruh Jarak dan Kuat Penerangan

Bentuk grafik dari hubungan jarak dan nilai
Kuat Penerangan berbanding terbalik, yaitu
semakin jauh jarak dari sumber cahaya (dalam
hal ini cahaya matahari yang masuk melalui
jendela) maka nilai Kuat Penerangan semakin
kecil. Hal ini dapat dilihat dari grafik hubungan
antara jarak dan intensitas yang dihasilkan dari
data pengukuran langsung, sebagai contoh grafik
yang dibentuk oleh data pengukuran ke-1, pada
jam 15:00 WIT di Ruang Fis-101.
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Gambar 3. Grafik hubungan antara jarak
dan Kuat Penerangan pada lantai 2 pada
pengukuran tanggal 7 November 2013 jam
15:00 di Ruang Fis-101
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Dari gambar 3., terlihat bahwa semakin jauh
titik pengukuran dari sumber cahaya maka Kuat
Penerangan semakin kecil, sehingga ini akan
berdampak pada mahasiswa yang posisi
duduknya pada titik yang jauh dari sumber
cahaya (dalam hal ini jendela) akan merasakan
kurangnya cahaya untuk dapat membaca tulisan
yang ada di papan tulis maupun yang ada pada
buku mereka.

Secara teoritis hubungan antara jarak
dengan kuat penerangan berbanding terbalik
secara kuadratis, tetapi di fungsi trendline tidak
terdapat hubungan kuadratis terbalik maka
hubungan vyang terlihat adalah hubungan
kuadratis dengan bentuk persamaan y = 5.825x
- 63.455x + 258.53 dengan nilai realibilitas data
sebesar 1 yang berarti seluruh data membentuk
persamaan kuadratis.

Pengaruh Posisi Ruang dan Nilai Kuat
Penerangan

Berdasarkan posisi gedung yang membujur
dari timur ke barat, maka matahari akan berada
di samping kanan atau kiri gedung sehingga ada
bagian gedung yang tidak dapat disinari matahari
secara langsung.

Ruangan yang berada di gedung fisika
terbagi dalam dua arah yaitu ada yang mengarah
ke depan jalan masuk dan yang membelakangi
arah jalan masuk gedung serta gedung yang
terdii dari 2 lantai, sehingga akan
mempengaruhi ruangan dalam menerima sinar
matahari.

Pada pembahasan ini akan dilakukan
perbandingan antara dua ruangan yang saling
berseberangan arahnya vyaitu pada lantai 1
ruangan Fis 101 dengan Fis 105, sedangkan
untuk lantai 2 digunakan ruangan Fis 206 dengan
Fis 209.

Data pengukuran yang digunakan adalah
data pengukuran ke-1 pada titik pengukuran 1
yaitu berjarak 1 meter dari jendela, dan disajikan
pada gambar 4.
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Gambar 4.. Grafik perbandingan Kuat
Penerangan berdasarkan ruang untuk lantai 1
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Gambar 5. Grafik perbandingan Kuat
Penerangan berdasarkan ruang untuk lantai 2.

Dari gambar 4. dan 5, terlihat bahwa
ruangan yang berada di bagian depan gedung
(ruang 105 dan ruang 09) memiliki nilai Kuat
Penerangan yang relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan Kuat Penerangan yang ruangannya
berada di bagian belakang.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa
posisi ruangan sangat berpengaruh terhadap
banyaknya Kuat Penerangan yang masuk ke
dalam ruangan. Hal ini disebabkan oleh posisi
lintasan matahari yang berada pada sisi depan
gedung fisika pada saat pengukuran dilakukan.
Hasil ini akan berbeda jika pengukuran dilakukan
pada saat lintasan matahari berada di sebelah
belakang gedung fisika.

Pengaruh Waktu Ukur dan Nilai Kuat
Penerangan

Pada penelitian ini, waktu pengukuran
dibatasi pada tiga waktu pengukuran dalam

sehari pengukuran yaitu pada jam 09:00 WIT,
12:00 WIT dan 15:00 WIT dengan asumsi bahwa
pada jam 09:00, posisi matahari berada di
sebelah timur gedung fisika, pada jam 12:00,
posisi matahari berada tepat di atas gedung
fisika,dan pada jam 15:00, posisi matahari
berada di sebelah barat gedung fisika.
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Gambar 6. Grafik hasil pengukuran Kuat
Penerangan berdasarkan waktu pengukuran di
ruang 105 pada pengukuran ke-1

Dari grafik pada gambar 6., terlihat bahwa
adanya pengaruh waktu pengukuran terhadap
nilai hasil ukur Kuat Penerangan. Terjadi
peningkatan pada saat pengukuran dilakukan
pada jam 12:00 WIT walaupun peningkatannya
tidak begitu besar, hal ini disebabkan oleh kondisi
cuaca pada saat pengukuran dilakukan adalah
dalam keadaan mendung seharian sehingga sinar
matahari terhalang oleh awan, yang berdampak
tidak terjadi perubahan yang signifikan antara
pengukuran yang dilakukan pada jam 09:00 WIT
dengan pengukuran yang dilakukan pada jam
12:00 WIT.

Pada waktu pengukuran jam 13:00 WIT,
terlihat perbedaan hasil ukur yang sangat
mencolok, hal ini disebabkan karena posisi
matahari yang sudah berada di sebelah barat
gedung fisika dan di bagian sebelah barat
gedung fisika terdapat pepohonan yang sangat
rimbun yang akan menghalangi sinar matahari
langsung ke gedung fisika.

Dari hasil ukur yang dilakukan didapatkan
bahwa hampir berada di bawah batas ambang
yang diperuntukan yaitu sebesar 250 — 300 lux,
sehingga setiap ruang perkuliahan yang terdapat
di gedung fisika tidak hanya dapat berharap dari
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sumber cahaya alami tetapi harus ditunjang oleh
lampu penerang di setiap ruang, terutama untuk
lokasi yang berjauhan dengan sumber cahaya
(dalam hal ini jendela)

KESIMPULAN

1. Dari data yang didapatkan terlihat bahwa
adanya pengaruh jarak pengukuran dari
sumber cahaya alami (jendela) dengan nilai
kuat penerangan dalam ruang, serta adanya
pengaruh waktu pengukuran, posisi ruang
serta lintasan matahari.

2. Dari hasil yang didapat bahwa nilai intensitas
cahaya dalam ruang berada di bawah nilai
ambang batas yang dipersyaratkan oleh
aturan yang berlaku untuk ruang kuliah dan
ruang praktikum.
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